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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis,
merancang, dan mengembangkan sistem pendukung
keputusan yang akurat untuk peramalan persediaan
barang. Metode peramalan yang digunakan adalah
metode Weighted Moving Average, yaitu metode yang
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap historis,
dengan asumsi bahwa data historis yang paling terakhir
atau terbaru akan memiliki bobot lebih besar
dibandingkan dengan data historis yang lama karena
data yang paling terakhir atau terbaru merupakan data
yang paling relevan untuk peramalan. Proses
pengembangan sistem menggunakan metode System
Development Life Cycle dengan menggunakan data
persediaan barang yang yang telah di olah per bulan.
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Visual
Basic 2012 sebagai antar muka dan SQL Server 2012
sebagai tempat penyimpanan data. Pada proses uji coba
penulis menggunakan metode function testing, system
testing, dan acceptance testing. Hasil dari penelitian ini
adalah suatu sistem yang dapat digunakan untuk
melihat histori penjualan dan persedian dengan tepat
dan akurat. Untuk membuktikan sistem ini dapat
digunakan sebagai peramalan persediaan barang yang
baik digunakan kuisioner yang di isi oleh responden
yang telah memakai sistem ini. Berdasarkan hasil
penelitian dan hasil analisis dari jawaban responden
dapat disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan
dapat membantu para manajemen untuk menentukan
persediaan barang dengan cepat dan akurat.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, System
Development Life Cycle, Weighted Moving Average

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini tidak terlepas
dari peranan sistem informasi. Penggunaan sistem
informasi menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan
dalam sebuah perusahaan untuk mengolah bisnis
mereka, seperti dalam  mempermudah  dan
mempercepat proses pemasukan data, pencarian data
serta melakukan perhitungan yang cepat dan akurat
sehingga dapat membantu perusahaan pada proses
transaksi. Salah satu jenis sistem informasi yang sering
digunakan pada perusahaan adalah sistem pendukung
keputusan [1], yaitu suatu sistem informasi yang dapat
memberikan alternatif solusi bagi pembuat keputusan.
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Pada umumnya, proses pengambilan keputusan terdiri
dari tiga tahap utama, seperti pengumpulan data,
pengolahan data, dan penyimpanan dari data yang telah
diproses [2].

Pada perusahaan perdagangan yang terdapat
proses pembelian dan penjualan, sistem pendukung
keputusan sangat diperlukan untuk meramalkan
persediaan yang harus tersedia untuk penjualan pada
masa yang akan datang. Untuk melakukan analisa
perencanaan persediaan barang yang tepat, pihak
perusahaan dapat menerapkan sebuah metode yang
dapat memperkirakan besar data pemesanan stok
barang di waktu yang akan datang yang dinamakan
dengan metode peramalan [3].

Permasalahan umum yang biasanya dihadapi
oleh para manajemen di dalam sebuah organisasi
adalah tidak memiliki waktu yang cukup dalam
melakukan suatu peramalan yang mengakibatkan
terjadinya kecurangan dan human error yang
ditimbulkan oleh karyawan dan bagaimana cara
meramalkan atau merekomendasikan berapa persediaan
barang yang harus dipesan untuk memenuhi penjualan
yang akan datang atau untuk bulan berikutnya (jika
pemasukan persediaan barang dilakukan sebulan
sekali) [4]. Peramalan keputusan ini sangat
berpengaruh pada penghasilan pada bulan yang akan
datang, apakah merugikan atau menguntungkan. Selain
itu, apabila manajemen salah memprediksi stok barang
ataupun salah menginput stok barang yang dibutuhkan,
dapat menyebabkan kelebihan pemesanan barang yang
menumpuk (jika data yang diinput kebanyakan)
ataupun kekurangan tempat penyediaan untuk
penyimpanan barang (jika jumlah persediaan yang
diinput lebih kecil dari pada yang dipesan).

Salah satu metode yang sering digunakan untuk
peramalan kuantitatif adalah adalah Weighted Moving
Average (WMA), yaitu metode yang memberikan
bobot yang berbeda untuk setiap historis masa lalu
berbeda untuk setiap data historis masa lalu yang
tersedia, dengan asumsi bahwa data historis yang
paling terakhir atau terbaru akan memiliki bobot lebih
besar dibandingkan dengan data historis yang lama
karena data yang paling terakhir atau terbaru
merupakan data yang paling relevan untuk peramalan.
Keunggulan lainnya dari metode ini adalah pemberian
nilai bobotnya dapat disesuaikan [5],

Berdasarkan uraian di atas pada kesempatan ini
penulis berkeinginan mengembangkan suatu sistem
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peramalan persediaan yang menggunakan metode

Weighted Moving Average yang nantinya dapat

digunakan oleh pengambil keputusan

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis, merancang, dan mengembangkan
sistem pendukung keputusan yang akurat, sehingga
dapat menyediakan informasi dari penjualan,
pembelian, dan persediaan barang yang memadai
dan sesuai kebutuhan organisasi sehingga dapat
membantu pihak manajemen pada proses peramalan
persediaan

2. Melakukan uji coba untuk setiap proses yang ada
pada sistem.

3. Melakukan evaluasi terhadap sistem yang
diekambangkan

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Meningkatkan pengendalian internal perusahaan
serta meminimalisir kecurangan dan human error
yang dilakukan oleh karyawan

2. Mengurangi atau meminimalisir masalah

penumpukkan barang dan kekurangan barang.

3. Proses penginputan data, penyimpanan data, dan
hasil laporan yang cepat dan tepat.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk penelitian dan
pengembangan sistem peramalan yang bertujuan

membantu para manajemen dalam menentukan jumlah
stok yang diperlukan dengan menggunakan metode
Weighted Moving Average

2.1. Bahan dan Alat
Pada penelitian ini
peralatan sebagai berikut :

1. Perangkat Keras,
Laptop dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. Prosesor Core i3 1,8 GHZ
b. Memory 2 Gb
c. Harddisk 500 Gb
d. Printer Canon MP 258
Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan
pembuatan sistem adalah sebagai berikut :
Operating System Windows 7(32-bit)
Windows Framework 4.0
Microsoft Visio 2010
Microsoft Visual Studio 2012
Microsoft Sql Server 2012
Crystal Report

penulis menggunakan

untuk

TR AN =2

Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
dummy data yang penulis rancang dan siapkan
sendiri sesuai dengan kebutuhan perusahaan
perdagangan seperti supermarket dan minimarket.
Data yang digunakan meliputi

a. Data Barang
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. Data Supplier

Data Pelanggan

Data Pembelian, penjualan, dan Persediaan
barang.

=2

2.2. Metode Pengembangan System

Pada proses pengembangan sistem penulis
menggunakan System Development Life Cycle (SDLC)
yang secara garis besar terdiri dari tujuh tahapan, yaitu
perencanaan, menentukan kebutuhan sumber daya,

menganalisa  kebutuhan sistem, desain sistem,
mengembangkan dan  melakukan  dokumentasi,
pengujian dan pemeliharan dan terakhir adalah

melakukan implementasi dan pemeliharaan [6].

Pada proses implementasi akan dilakukan uji coba
(testing). Metode yang digunakan pada saat proses
testingadalah metode function testing, system testing,
dan acceptance testing. Untuk membuktikan sistem ini
dapat digunakan sebagai peramalan persediaan barang
yang akurat penulis melakukan proses evaluasi yang
menggunakan kuisioner yang diisi oleh responden yang
telah memakai sistem ini.

2.3. Metode Weighted Moving Average

Model ini menggunakan nilai rata-rata begerak
terbobot lebih responsif terhadap perubahan, karena
data dari periode yang baru biasanya diberi bobot lebih
besar [5]. Suatu model rata-rata bergerak n-periode
terbobot, weighted MA(n), dinyatakan sebagai berikut:

¥ (pembobot atuk periode n)penmintazn aktual dabam periode )

Weighted MA(D)= =
‘ Y (pembobet)

Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana
keandalan dari model peramalan weighted moving
average (WMA), maka diharuskan untuk membuat
peta kontrol tracking signal. Cara untuk bisa
mendapatkan nilai tracking signal harus dicari terlebih
dahulu nilai MAD yang didapat dari rumus matematis
adalah sebagai berikut

Z (absolut dari forecast errors)
MAD =

n

RSFE

Tracking Signal = ———
MAD

Mean Absolute Deviation (MAD) :

Akurasi peramalan akan tinggi apabila nilai-nilai MAD, mean
absolute percentage error, dan mean squared error semakin
kecil. MAD merupakan nilai total absolut dari forecast error
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dibagi dengan data. Atau yang lebih mudah adalah nilai
kumulatif absolut error dibagi dengan periode.

Tracking Signal :

Tracking Signal adalah suatu ukuran bagaimana
baiknya suatu ramalan memperkirakan nilai-nilai aktual
suatu ramalan diperbaharui setiap minggu, bulan atau
triwulan, sehingga data permintaan yang baru
dibandingkan terhadap nilai-nilai ramalan. Tracking
signal dihitung sebagai running sum of the forecast
errors dibagi dengan mean absolute deviation.
Tracking signal yang positif menunjukkan bahwa nilai
actual permintaan lebih besar daripada ramalan,
sedangkan apabila negatif berarti nilai aktual
permintaan lebih kecil daripada ramalan. Pada setiap
peramalan, tracking signal terkadang digunakan untuk
melihat apakah nilai-nilai yang dihasilkan berada di
dalam atau di luar batas-batas pengendalian dimana
nilai-nilai tracking signal itu bergerak antara -4 sampai
+4.

2.4. Desain
Pada tahapan ini penulis mulai proses
perancangan. Perancangan dimulai dari diagram

konteks, entity relationship diagram, dan perancangan
antar muka. Berikut ini adalah detail dari setiap
rancangan:
1. Daigram Konteks
Diagram konteks pada sistem ini dapat dilihat
pada gambar 1 berikut ini

Data $taf, Dafa Barang, Data Pemdlian,
Karyawan Data Supplier
Pembelian — R
Pembelian, Data Supplier,
il Stok Barang
' Data Suppher,
Data Barang, Data Penjualan, Data Barang
i i Pelanggan 0 —{ Pemasok
Karyairan = > Sl}P‘l}\ Difa Barang
Pelayan 1« . 4 T
) Data Staf, Deta Barang, _ Tastboi prarbeln
} 4 Peramalan Stok Data Planes
Data Penjualan, Data Pelanggan, - Al Felanggan,
Flasil Penjulan Per Bulan Qkﬁr;ll ® | Data Burg Pelanggan
_ : Dala Barang,
Data Barang, Data LOM, !].Il | I\ fegr Trschsi penjaan
Karyawan | Barang, Data Pelanggan, Dara Supplier
Gudang - &
5 Cata Staf, Data Barang, Data LOM, D et
Data Kategori Barang, Data Pelanagan, Daca Suppler
Data Stall
| Hasil Penyualan Por Bulan, Hasil Peramalan Stok
Manager/ |« —
i Barang, Laporan Penjualan, Laporan Stok Barang
Dircktur
Karyawan
SDM

Gambar 1. Diagram Kontek

2. Entity Relationship Diagram

Entity Relation Diagram (ERD) menggambarkan
hubungan antar tabel pada sistem. Pada penelitian ini
penulis membuat rancangan ERD pada Database
Management System SQL Server 2012. Contoh
Tampilan ERD dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini

Supplier *
pelanggan * T fude o |0 header_pembelian *
97| ¢ kode_pelanggen N supper “ | § no_pembelian
nama_pelanggan Haat tanggal pembelian
alamat e kode_supplier
teh total_transaksi
detail_pembelian *
header_penjualai . Loz | mo_pembelin
@ | § no_penjulan hara“g N kode_barang
tanggal penjuslan ¥ toce barang harga_pembelan
= kode_pelanggan N naaberag jumlzh
total_penjuaian [ Hra ok peramalan *
haiga_eceran 7 kode_peramalan
harga_grosit o ode barang
Jumzh_stok N tanggal
detail_penjual p;rf.ﬁla:s:d\m squence
= no_penjuglan 0;’7 kadeJ;arang jumlah_peramaian
kode_barang karyawan £ bu\an_ jumah_kebutuhan
harga_penjualan 7 o kayanan ka keterangan
! tahun
o iz feryanen jumieh_penjualan
s felamin jumlah_persediaan
damat Lo | noaryann
e
passrord
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Gambar 2. Entity Relation Diagram

3. Desain Antar Muka

Sistem ini terdiri dari form-form yang saling
berhubungan. Form yang digunakan pada sistem ini
meliputi form barang, form supplier, form pelanggan,
form pembelian, form penjualan, dan form peramalan.
Untuk Laporan yang digunakan adalah laporan daftar
barang, daftar supplier, daftar pelanggan, laporan
pembelian, laporan penjualan, laporan persediaan
barang, dan laporan peramalan. Pada proses desain dan
pengembangan sistem penulis menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic 2012 dan pembuatan
laporan menggunakan Crystal Report.

4. Uji Coba

Untuk membuktikan bahwa sistem pendukung
keputusan yang dirancang tidak terdapat masalah dan
dapat menghasilkan data yang akurat serta bermanfaat
bagi pengguna, maka penulis akan melakukan aktivitas
penggujian terhadap sistem dengan menggunakan
metode high-order testing, antara lain:
1. Function testing, yaitu melakukan pengujian pada
semua fungsi-fungsi dari setiap fitur dalam sistem
ini untuk memastikan bahwa semua fungsi berjalan
dengan semestinya dan benar. Pengguna akan
melakukan testing pada semua button yang tersedia.
System testing, yaitu melakukan pengujian untuk
memastikan sistem yang penulis rancang sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan.
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3. Acceptance testing, penulis akan melakukan
pengujian terhadap kegunaan utama dari sistem
yang telah dirancang

4. Installation testing, yaitu melakukan pengujian
pada proses penginstalan sistem untuk memastikan
penginstalan telah berjalan dengan baik sampai
selesai.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah suatu sistem
pendukung keputusan peramalan persediaan barang
yang dapat digunakan untuk membantu pihak
manajemen dalam meramalkan jumlah persediaan
untuk setiap periode atau setiap bulan nya. Untuk
menjalankan sistem ini pengguna dapat langsung
mengaktifkan dari start > Program - Sistem_WMA.
Pada saat pertama kali dijalankan sistem akan
menampilkan login form yang akan digunakan untuk
melakukan validasi terhadap pengguna yang berhak
menggunakan  sistem  ini, apabila  pengguna
mamasukkan data pengguna dan kata sandi dengan
benar maka sistem akan menampilkan menu utama
sistem.

Pada menu utama sistem yang merupakan
terminal atau pusat dari sistem ini terdapat menu sub
master data, sub menu proses, Sub menu peramalan,
dan sub menu laporan. Pada sub menu master data
terdapat pilihan kategori, pelanggan, pegawai, barang,
supplier. Pada sub menu proses terdapat pilihan
pembelian dan penjualan. Pada menu peramalan
terdapat pilihan peramalan persediaan. Pada menu
laporan terdapat pilihan untuk menampilkan laporan-
laporan yang ada pada sistem, seperti data daftar
pelanggan, data daftar supplier, data daftar, laporan
pembelian, laporan penjualan, laporan persedian barang
dan laporan peramalan persediaan. Pada form ini juga
terdapat menu pembantu selain itu, form ini juga
terdapat menu change password Tampilan form menu
utama dapat dilihat pada gambar 3. Berikut ini

PalComTech

Gambar 3. Menu Utama Sistem

Pada saat pengguna memilih proses pembelian,
maka akan tampil form pembelian. Form pembelian
digunakan untuk mendata proses pembelian-pembelian
yang dilakukan. Pada form ini akan di proses data

meliputi no pembelian, tanggal pembelian, dan data
supplier. Pada bagian berikut nya akan diproses data
barang-barang yang dibeli dari supplier. Proses ini akan
menambah persediaan yang ada. Data-data ini nantinya
akan menjadi histori yang digunakan pada proses
peramalan yang akan dibuat untuk setiap periode.
Contoh form pembelian dapat dilihat pada gambar 4
berikut ini.

Data Pembelian =]

No Pembelion  PEO01001

Tanggal s @ 2 Cari No Pembelian

Supplier SPOIOAN Wi ndo Sefaiera

Kode Barang Nama Barang Harga Jumlzh

s Tambah ke List
Kode Nama Barng Hora dumich Total
BAOTOOD!  Biskuat Boku 750 10 475000
BUDIOO0S  Geny Pasta Chocolate 6500 10 650000
BUNOTON3  Ktingdaeng 8500 10 850000
BUNOTOOD2  Maan Syrp 4750 10 4750000
BSBI001  Delol Sabun 00 10 700000
Total Pembelian 7425000
Proses
‘ &aTambah ‘ ‘  Simpan ‘ @ Edit ‘ ‘ @ Hapus ‘ ‘ @ Batal ‘

Gambar 4. Form Pembelian

Proses lainnya yang terdapat pada sistem
pendukung keputusan peramalan persedian ini adalah
proses penjualan. Pada saat pengguna meilih proses ini
pada menu utama, maka sistem akan menampilkan
form penjualan. Form penjualan akan digunakan untuk
melakukan pendataan pada proses penjualan yang
terjadi. Pada proses ini data-data yang di proses
meliputi no penjualan, tanggal penjualan, data
pelanggan. Pada bagian selanjutnya akan di inputkan
data-data barang yang dilakukan penjualan meliputi
kode atau nama barang beserta harga jual, jumlah
penjualan dan total dan total keseluruhan penjualan
barang. Proses ini akan mengurangi persediaan. Proses
ini juga nantinya akan dijadikan histori yang akan
dijadikan acuan pada saat proses peralaman persedian
pada masa yang akan datang. Contoh tampilan form
transaksi penjualan barang dapat dilihat pada gambar 5
berikut ini

Data Penjualan =]
No Penjusian  PLOT2001011
Tanggal /2872015 B 7 Cari No Penjualan
Pelanggan PLOTON2D ~ Tn. Adnan
Kode Barang Nama Barang Harga Jumlzh

& Tambah ke List

Kode Nama Barang Harga Jumiah Total

BJJ010001 Biskuat Bolu 4750 23 109250
BUDIOOO3  Gery Pasta Chocolate 6500 2 130000
BMNDI00DT  Pocan Sweat Botol 350 MI 6500 ] 260000

Total Penjualan 499250

Proses

‘ﬁ}vTambah H..J'Simpan “9 Edit H,; Hapus He Batal ‘

Gambar 5. Form Penjualan
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Setelah melakukan proses pembelian dan
penjualan, pada bagian berikut nya terdapat proses
peramalan persediaan. Pada form peramalan data yang
di inputkan pertama kali adalah no peramalan, tanggal
pembuatan peramalan, selanjutnya periode peramalan.
Pada periode ini sistem ini menggunakan waktu selama
enam bulan terakhir, ini berdasarkan data histori yang
terakhir digunakan adalah data yang akurat. Setelah
data periode di input, kemudian sistem akan meminta
pengguna sistem memilih data barang yang akan di
lakukan proses perhitungan atau peramalan persediaan
pada masa yang akan datang. Setelah memasukkan data
barang, sistem akan melakukan perhitungan
menggunakan rumus yang ada pada sistem. Contoh
form peramalan persedian yang menggunakan metode
Weighted Moving Average dapat dilihat pada gambar 6
berikut ini

Sistem Informasi Peramalan Persediaan Barang

Dengan Metode Weighted Moving Average dan Tracking Signal

Kode Peramalan :

Laporan Peramalan Persediaan Barang

PRO72015001
Tanggal 2015-07-05

periode 1/1/2015-6/30/2015
Jumiah Kebutuhan

100
80

Kode Barang
BJJo10001
BJJ010002
BJJ010003
BKP010001
BMNO10001
BMN010002
BMN010003

Nama Barang

Biskuat Bolu
Beng Beng 20 Gr

Jumiah_peramalan

100
80

100
200
30
100
70

100
200
a0
100
70

Gery Pasta Chocolate
ABC Mocea
Pocari Sweat Botol 350 1|
Marjan Syrup
Kratingdaeng

Gambar 6. Form Peramalan

Pada bagian akhir sistem terdapat menu laporan
yang terdapat pilihan untuk menampilkan laporan
seperti daftar barang, daftar supplier, daftar pelanggan,
laporan pembelian dan laporan penjualan serta laporan
peramalan persedian barang.

Laporan yang digunakan untuk melihat informasi
mengenai transaksi pembelian pada setiap bulan dapat
dilihat pada gambar tampilan berikut ini

Pada laporan penjualan setiap bulan nya, dapat dilihat
pada laporan penjualan seperti terlihat pada gambar 8
berikut ini

. . . 03-July-2015
Sistem Informasi Peramalan Persediaan Barang i

Dengan Metode Weighted Moving Average dan Tracking Signal

Laporan Penjualan

No Penjualan :  PLC"200°011

Tanggel 2150128

Pelanggan P00 i T Aeman

Kode Berang Toual

BJJ010001
BJJ010003
BAhO12C01

Nama Barang

Bskuct Jou
Gety Pasta Chocote
Pcat Sveat Boto 350M

Harge Penjualan __Jumlah Pembelien
4750 %
530 2
550 «

109250
130000
260000

Totel Penjualan : 4925

Gambar 8. Laporan Penjualan

Untuk mengetahui jumlah kebutuhan persediaan
yang akan digunakan pada masa yang akan pengambil
keputusan dapat melihat pada laporan peramalan

persedian, seperti gambar 9 berikut ini

Kode Peramalan  PROT2015001

Tanggal Weas G Cari No Peramalan

Periode 7125 G sd 6AVE [

Kode Barang Nama Barang Jumlzh Peramalan  Jumiah Kebutuhan

( p— [ o Tambah ke List
Kode Nama Bareng dumich Perandlan Juiah Kebutuhen
BUDIOOOT  Biskuat Bolu ‘0‘ Simpan Sukses 100 10
BUDION2  BengBeng 20Gr o 0 ]
BUDION3 Gy Pasta Chocolte 100 10
BKPOIOODT  ABC Mocea '} i)
BUNOTOOD!  Pocan Sweat Botol 350 M K 0 »
BUNOTOOOZ  Maran Synp - 10 10
BUNOTOOS  Kefingdaeng n n
Keterangan
Proses
&Tambah ‘ | & Simpan ‘ @ Edit ) Hapus ‘ ‘ @ Batal ‘

Sistem Informasi Petamalan Persediaan Barang. o V20

Dengan Metode Weighted Moving Average dan Tracking Signal

Laporan Pembelian

No Pembelian : - PBJ301001
PR
S )

Tanggal

Suplisn Nia hdo Sasra

KodeBaang  Nama Barang HorgaPembelizn~ Jumlah Pembelian ~ Total

BJJ010001
BJJ010003
BUN010002
BuN010002
B3EC1001

Bisksz 3clu
Gery Pasia Chocelde
Kiingdaeng
Maran Syuo
Detcl Sabun

4750
50
30
47500
m

100
100
100
100
100

475,000
650,000
850,000
4750000
700,000

Total Pembelian ; 7425000

Gambar 7. Laporan Pembelian

Laporan pembelian digunakan pihak pengambil
keputusan untuk melihat transaksi-tarnsaksi yang
terjadi untuk setiap bulannya, sedangkan untuk melihat
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Gambar 9. Laporan Peramalan Persedian

Seperti terlihat pada laporan peramalan terdapat
jumlah peramalan dan jumlah kebutuhan persedian
untuk masing-masing barang. Jumlah ini berdasarkan
proses perhitungan yang terdapat pada form peramalan
yang telah dibahas pada bagian sebelum nya. Pada
laporan ini akan menampilkan data masing-masing
barang pada periode tertentu beserta jumlah peramalan
dan jumlah kebutuhan. Laporan ini ditampilkan pada
layar monitor dan juga bias dicetak dengan berbagai
format seperti Microsoft excel, pdf atau lain nya.

Pada proses implementasi juga dilakukan uji
coba. Pada semua uji coba hasil yang ingin dicapai
terpenuhi dengan baik. Hasil uji oba sistem pendukung
keputusan peramalan persediaan ini dapat dilihat pada
table 1 berikut ini
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Tabel 1. Hasil Uji Coba Sistem

No|  Jenis Uji Coba Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian

1{Function Test Buton ylang lerdaplat di dalam sistem Semua Button Berfungsi dengan baik

berfungsidengan baik

P rhit digunaka

1o%es perhiunedt yang . R s perhitungan sudah tepat dan

2)System Test untuk peramalan persedian  dapat it

berfungsi dengan baik o

sistem dapat digunakan sebagai sistem|Sistem dapat digunakan sebagai
3|Acceptance Test ~ |peramalan persediaan sistem peramalan

Sistem dapat di instalasi pada beberapa|Sistem dapat di instal pada berbagai
4Instalation Test komputer yang berbeda spesifikasinya |[komputer dengan spesfikasi betbeda

Untuk mendapatkan sistem yang baik, penulis
juga melakukan proses evaluasi dengan cara meminta
pengguna sistem peramalan untuk mencoba sistem
yang  dikembangkan.  Setelah  pihak  terkait
menggunakan sistem, penulis meminta untuk mengisi
kuisioner yang telah penulis siapkan sebelum nya.
Kuisioner meliputi dukungan sistem terhadap proses
peramalan, kemudahan penggunaan, dan keakuratan
perhitungan. Hasil dari pengisian kuisioner penulis
olah dan ditampilkan pada pie chart seperti terlihat
pada gambar berikut ini

I sangat Setuju
[ Setuju

Gambar 10. Pie Chart Kepuasan Pengguna Sistem

Terlihat pada grafik Pie chart diatas bahwa
responden menyatakan sangat setuju dan setuju dengan
penggunaan sistem peramalan persediaan berdasarkan
dukungan terhadap proses peramalan, kemudahan
penggunaan dan keakuratan proses perhiungan

IV. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian ini dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengembangan Sistem ini menggunakan tahapan
yang sistematis sehingga menghasilkan suatu sistem
yang baik.

2. Uji coba sistem digunakan untuk memastikan setiap

proses yang ada didalam sistem berjalan dengan
baik dan sesuai dengan keinginan
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3. Sistem dapat memberikan kemudahan pada kepala
gudang dan bagian terkait untuk menentukan
jumlah persediaan yang dibutuhkan untuk suatu
periode tertentu.

Hasil kuisioner mengenai analisa kepuasaan
pengguna menunjukkan bahawa sistem ini bekerja
dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan

V. SARAN

Saran yang penulis sampaikan untuk

pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan hasil yang akurat diperlukan
data-data yang lengkap untuk setiap bulan atau
suatu peiode tertentu.

. Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan
sistem ini dikembangkan menggunakan teknologi
sistem berbasis web dan android sehingga pihak
terkait dapat mengakses sistem ini pada saat diluar
perusahaan.
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